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ABSTRACT

Until now, efforts to control plant pests and diseases tend to partner with chemical insecticides. The continuous and unwise
use of chemical insecticides will adversely affect the environment and can kill natural enemies, especially parasitoids and predators,
cause pest resistance, environmental pollution, and poisoning for pets and users/consumers. To overcome them, it is necessary to
find an alternative control that is environmentally friendly, namely by using plant materials as pest and disease controllers, which
are called botanical pesticides/insecticides. Plants that have a function as a source of botanical insecticides include swamp wild
plants ‘cambai karuk’ (Piper sarmentosum), ‘maya’ (Amarphophallus campanulatus) and ‘sungkai’ (Peronema canescens). It was
found FROM this study that the extract of each of the three plant species could be used as ingredients for making botanical
insecticides for controlling the main pests of rice (leaf damaging white pest and false white pest) and white rice stem borer in acid
sulphate tidal swamp land. The three species of swamp plants could suppress the attack of pests that destroyed rice plants. In rice
plants treated with swamp plant extract, the attack rate of leaf damaging pests was 1.65-10.25% and for white rice stem borer, it was
0.95-3.25%. This was lower than those without treatment with an attack rate of leaf damaging pests at 35.25% and rice stem borer at
25.65%. In control with chemical insecticides, the attack rate was 7.92% by leaf damaging pests and 2.45% by stem borers. The
application of tested swamp plant extracts was able to significantly reduce dry grain yield loss compared to the control without
insecticide/pesticide treatment.

Keywords: acid sulfate tidal swamp; application; rice; swamp herbal insecticide

ABSTRAK

Sampai saat ini upaya pengendalian hama dan penyakit tanaman cenderung bermitra dengan insektisida kimiawi.
Penggunaan insektisida kimia yang terus-menerus dan kurang bijaksana akan berpengaruh buruk bagi lingkungan dan dapat
membunuh musuh-musuh alami terutama parasitoid dan predator, menyebabkan terjadinya resistensi hama, pencemaran lingkungan
dan keracunan bagi hewan peliharaan dan pengguna/konsomen. Untuk mengatasinya perlu dicari alternatif pengendalian yang
bersifat ramah lingkungan, yaitu dengan menggunakan bahan tumbuhan sebagai pengendali hama dan penyakit, yang disebut dengan
pestisida/insektisida nabati. Tumbuhan yang mempunyai fungsi sebagai sumber insektisida nabati antara lain adalah tumbuhan liar
rawa ‘cambai karuk’ (Piper sarmentosum), ‘maya’ (Amarphophallus campanulatus) dan tanaman ‘sungkai’ (Peronema canescens).
Didapatkan dari penelitian ini bahwa ekstrak dari ke-tiga species tumbuhan/tanaman tersebut dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan insektisida nabati dalam mengendalikan hama utama padi (hama putih dan hama putih palsu perusak daun) dan hama
penggerek batang padi putih pada lahan rawa pasang surut sulfat masam. Ketiga jenis tumbuhan rawa ini dapat menekan serangan
hama perusak daun padi. Pada tanaman padi yang diberi perlakuan ekstrak tumbuhan rawa, tingkat serangan hama perusak daun
sebesar 1,65-10.25% dan untuk penggerek batang padi putih sebesar 0,95-3.25%. Ini lebih rendah bila dibandingkan dengan yang
tanpa pengendalian dengan tingkat serangan hama perusak daun sebesar 35,25% dan hama penggerek batang padi sebesar 25,65%.
Pada kontrol dengan insektisida kimiawi tingkat serangannya sebesar 7,92% oleh hama perusak daun dan 2,45% oleh hama
penggerek batang. Aplikasi ekstrak tumbuhan rawa yang diujikan mampu menekan kehilangan hasil gabah kering secara signifikan
dibandingkan dengan kontrol tanpa perlakuan insektisida/pestisida.

Kata kunci: aplikasi; insektisida nabati rawa; padi; rawa pasang surut sulfat masam

PENDAHULUAN

Sampai saat ini untuk mengatasi serangan hama dan penyakit tanaman petani cenderung mengandalkan bahan
kimia beracun atau insektisida kimiawi, tetapi hasilnya masih kurang memuaskan. Berdasarkan konsep pengendalian
hama terpada (PHT), aplikasi insektisida kimiawi/sintetis merupakan alternatif terakhir, yakni apabila alternatif lainnya
tidak mampu lagi baru insektisida kimiawi dapat digunakan berdasarkan petunjuk yang berlaku (Aji et al., 2016;
Safirah et al., 2016).
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Penggunaan insektisida kimia yang terus-menerus dan kurang bijaksana akan berpengaruh buruk bagi
lingkungan sebab dapat membunuh musuh-musuh alami terutama parasitoid dan predator, terjadinya resistensi hama,
pencemaran lingkungan serta keracunan bagi hewan peliharaan dan keracunan bagi pengguna/konsomen (Hendri et al.,
2016). Untuk mengatasi hal tersebut perlu dicari alternatif pengendalian yang ramah lingkungan, yaitu dengan
menggunakan bahan tanaman/tumbuhan sebagai pengendali hama dan penyakit, yang disebut dengan
pestisida/insektisida nabati (Asikin, 2012; Asikin, 2015).

Penggunaan pestisida/insektisida akan semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan produk
pertanian. Untuk menghasilkan produk pertanian yang mencukupi maka upaya pengendalian setiap organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) harus dilakukan secara bijaksana, apalagi pada era pertanian yang sehat (back to nature)
yang lebih mementingkan produk berkualitas dan bebas dari cemaran, baik hayati maupun kimia (Jaya, 2017; Saragih et
al., 2019).

Pada peraturan Pemerintah No. 6 tahun 1995 pasal 3 ditetapkan bahwa perlindungan tanaman dilaksanakan
melalui sistem pengendalian hama terpadu (PHT); selanjutnya dalam pasal 19 dinyatakan bahwa penggunaan pestisida
dalam rangka pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) merupakan alternatif terakhir dan dampak yang
ditimbulkan harus ditekan seminimal mungkin.

Salah satu golongan pestisida yang memenuhi persyaratan tersebut adalah pestisida yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (insektisida nabati) (Adriyani, 2006; Phanias, 2018).

Ada lebih dari 1000 spesies tumbuhan yang mengandung insektisida, lebih dari 380 spesies. mengandung zat
pencegah makan (antifeedant), lebih dari 35 spp. mengandung akarisida, lebih dari 270 spp. mengandung zat penolak
(repellent), dan lebih dari 30 spp. mengandung zat penghambat pertumbuhan (Grainge et al., 1985; Kardinan, 2001;
Asikin, 2012; Saenong, 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka potensi bahan nabati untuk pengendalian organisme
pengganggu tanaman cukup besar.

Pada umumnya insektisida nabati dapat dibuat dengan teknologi yang sederhana atau secara tradisional, yaitu
dengan penggerusan, penumbukan, pembakaran, atau pengepresan dan perebusan. Insektisida nabati pada umumnya
kurang stabil dalam penyimpanan, sehingga jangka waktu sejak pembuatan sampai dengan penggunaan diusahakan
sesingkat mungkin (Kardinan, 2001; Isnaini et al., 2015).

Beberapa keuntungan penggunaan insektisida nabati secara khusus dibandingkan dengan pestisida konvensional
adalah sebagai berikut: 1) mempunyai sifat cara kerja (mode of action) yang unik, yaitu tidak meracuni, 2) mudah
terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan serta relatif aman bagi manusia dan hewan peliharaan karena
residunya mudah hilang, 3) penggunaannya dalam jumlah (dosis) yang kecil/rendah, 4) mudah diperoleh di alam,
contohnya di Indonesia sangat banyak jenis tumbuhan penghasil pestisida nabati, serta 5) cara pembuatannya relatif
mudah dan secara sosial-ekonomi penggunaannya menguntungkan bagi petani kecil di negara-negara berkembang
(Asmaliyah et al., 2010).

Di lahan rawa didapatkan sangat beragam jenis tanaman/tumbuhan liar yang berpotensi sebagai
pestisida/insektisida nabati. Asikin (2017), melaporkan bahwa telah dikumpulkan sekitar 1000-5000 jenis tumbuhan
rawa, dan efektif sebagai insektisida nabati sebanyak 80-100 jenis, yang mempunyai fungsi sebagai bahan pestisida
nabati, pupuk organik, bahan obat-obatan, bahan biofilter, bahan bioindikator lahan, bahan penyerap unsur beracun atau
bioremediasi.

Beberapa tumbuhan liar yang mempunyai potensi sebagai sumber insektisida nabati di antaranya adalah
tumbuhan liar cambai karuk (Piper sarmentosum), tumbuhan liar iles-iles (Amarphophallus campanulatus) dan
tanaman sungkai (Peronema canescens). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis insektisida nabati rawa yang
efektif dalam mengendalikan hama utama padi lahan rawa pasang surut sulfat masam.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Kolam Kiri Dalam, Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi
Kalimantan Selatan, pada bulan April sampai September 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan sebagai bahan sumber pestisida/insektisida nabati adalah tumbuhan cambai karuk, iles-
iles dan sungkai.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3
perlakuan ekstrak tanaman rawa (cambai karuk, iles-iles/porang dan sungkai.) dan 3 kontrol, yaitu kontrol 1 (tanpa
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pengendalian), kontrol 2 (pestisida/insektisida nabati berbahan mimba Azadirachta indica sebagai pembanding) dan
kontrol 3 (pestisida/insektisida kimiawi Demihepo). Percobaan dilakukan dengan dengan 5 ulangan (Tabel 1).

Tabel 1. Perlakuan ekstrak tumbuhan rawa terhadap hama utama padi di lahan rawa pasang surut, sulfat masam
Desa Kolam Kiri, Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan pada Musim

Tanam 2018
No.  Perlakuan Ekstrak Tanaman Nama limiah Famili/tipe
1. Daun cambai karuk Piper sarmentusom Piperaceae
2. Daun iles-iles Amorphophallus campanulatus Araceae
3. Daun sungkai Peronia canecen Lamiaceae
4. Tanpa pengendalian - -
5. Insektisida nabati mimba Azadirachta indica Meliaceae
6. Insektisida kimiawi Merek Dimehipo Insektisida sintetis

Pelaksanaan Penelitian

Pengolahan lahan dimulai dengan pembersihan areal dari gulma dan sisa-sisa tanaman serta mencangkul
sebanyak dua kali untuk menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah. Selanjutnya dilakukan penggemburan tanah
sekaligus membuat petak-petak percobaan. Petak percobaan dibuat dengan ukuran 10 m x 10 m yang seluruhnya
berjumlah 30 petak percobaan. Varietas padi yang digunakan adalah varietas Inpara 2. Jarak antar petak kelompok
adalah 1 m dan jarak antar petak perlakuan adalah 50 cm. Benih ditanam dengan sistem tanam Legowo 2:1 dengan
jarak tanam (20 cm x 10 cm).

Pupuk yang diberikan adalah SP-18 (dengan 18% kandungan P) dengan dosis 100 kg per ha, KCI 100 kg per ha,
dan urea 100 kg/ha. Pupuk SP-18, KCI dan urea diberikan pada waktu tanam. Pupuk urea diberikan dua kali, yaitu
setengah bagian diberikan pada saat tanam yang dicampurkan dengan pupuk SP-18 dan KCI, sedangkan pemberian
kedua pada umur tanaman 30 hari setelah tanam (HST). Untuk mengurangi kemasam tanah, diberikan kapur 2 ton per
ha dan pemberiannya dilakukan 15 hari sebelum tanam.

Variabel-variabel yang diamati serangan hama pemakan daun dan hama penggerek batang (%) pada saat 25, 50
dan 75 HST dan hasil biji gabah kering (ton/ha).

Untuk menghitung persentase serangan hama pemakan daun padi digunakan rumus (Kudra, 1981; Leatemia dan
Rumthe (2011) sebagai berikut:

p = E0E% 5 1009 (1)
dimana: P = intensitas serangan yang menyebabkan kerusakan bervariasi; n;j = banyaknya daun dari katagori serangan
ke-i; vi = nilai skala dari daun tanaman terserang yang diamati dari katagori serangan ke-i; N = banyaknya daun

tanaman yang diamati; Z = nilai skala dari kategori serangan yang ditetapkan tertinggi

Tabel 2. Nilai skala katagori serangan

Skor Kategori kerusakan daun
Daun tanaman sehat

Kerusakan daun < 25%

Kerusakan daun > 25 % - < 50%
Kerusakan daun > 50 % - < 75%
Kerusakan daun > 75%

~ArowWNPF,O

Untuk menghitung persentase serangan hama penggerek batang padi digunakan rumus :

I=2x100% )
Keterangan: | = Persentase intensitas serangan; a = Jumlah Batang per tanaman contoh; b = Jumlah batang terserang per
tanaman contoh.

Data pengamatan dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf a = 0,05.

Uji Lethal Doses (LD)
Untuk uji LD terlebih dahulu timbang masing-masing ekstrak tanaman rawa secara seris dari 0,12, 0,50, 0,75,

1,0, 1,25 dan 1,60 g/L air dan dijikan kepada 10 ekor larva uji dan hasilnya dimasukan kedalam program POLO plus
dan didapatkan hasilnya LD 59% dan LD 95%.
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Pembuatan Ekstrak

Sebagai langkah awal dari serangkaian tahapan kegiatan dalam penelitian ini adalah pembuatan insektisida
nabati, yang dibuat dalam bentuk ekstrak padat (paste) dengan cara merendam bahan daun tumbuhan segar kedalam
pelarut (aseton) dengan takaran setiap 1000 g bahan tumbuhan direndam dengan 5 L pelarut (Asikin, 2005). Setelah
direndam selama 72 jam, bahan yang hancur disaring dan hasil saringan dievaporasikan dengan vacum untuk
menghasilkan residu. Hasil residu dimasukkan ke dalam cawan terbuka dan dipanaskan pada waterbath dengan suhu
50°C. Untuk membentuk ekstrak padat, pemanasan dilakukan selama kurang lebih 6 jam.

Sebelum diaplikasikan, terlebih dahulu ekstrak padat dicampur dengan Tween 40 dengan perbandingan 10 : 1
agar daya rekatnya pada tanaman lebih kuat dan penyebarannya merata pada permukaan tanaman. Mencampur ekstrak
padat dengan Tween dilakukan pada plat kaca hingga merata kemudian dimasukkan air sedikit demi sedikit ke dalam
gelas. Setiap 1,5 g ekstrak padat dilarutkan ke dalam 1000 mL air. Aplikasi masing-masing perlakuan ekstrak dan
kontrol dilakukan pada 15 hari HST.

Cara aplikasi insektisida nabati yaitu terlebih dahulu menimbang insektisida nabati seberat 1,5 g dan
campurkan dengan jat emulgolator dengan perbandingan 1,5 gram/liter air dan semprotkan, penyemprotan dilakkan
pada sore hari ntk menghindari panas matahari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di lapang menunjukkan bahwa jenis hama yang menyerang tanaman padi di lahan rawa
pasang surut sulfat masam antara lain adalah hama pemakan daun dan hama penggerek batang padi.

Hama Pemakan Daun (Hama Putih dan Hama Putih Palsu)

Pada pengamatan pertama, yaitu pada 25 HST, hama-hama pemakan daun ini mulai terlihat dan muncul tanda-
tanda serangan pada daun tanaman padi, yaitu hama putih (Nymphola depungtalis) dan hama putih palsu
(Cnaphalocrosis mcdinalis). Mereka mulai mulcul apabila daun tanaman padi mulai rimbun, karena keadaan yang
demikian cocok bagi hama pemakan daun tersebut. Menurut Tangkilisan et al. (2013), tingginya serangan C. medinalis
bisa disebabkan karena kondisi lahan yang tidak terawat, serta adanya gulma yang dibiarkan tumbuh di sekitar
pertanaman. Gulma dapat digunakan oleh imago sebagai tempat berlindung. Hasil penelitian Warti (2006)
menunjukkan bahwa pada kondisi lahan yang kotor dan tidak terawat serangan C. medinalis cenderung tinggi
dibandingkan dengan lahan-lahan yang terawat. Gulma dapat berfungsi sebagai tempat yang baik bagi hama untuk
menghindari cahaya matahari ataupun bersembunyi dari predator. Maspary (2012) melaporkan bahwa populasi dan
serangan C. medinalis biasanya terjadi pada saat tanaman berada pada fase vegetatif atau sebelum berbunga. Jumlah
daun pada umur tanaman tertentu menciptakan suhu yang optimum bagi perkembangan jenis serangga tertentu.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa intensitas serangan tertinggi adalah pada kontrol tanpa pengendalian
(kontrol 1), yaitu 12, 83% dan yang terendah adalah pada perlakuan kontrol insektisida kimiawi (kontrol 3), yaitu
1,52%. Intensitas serangan pada perlakuan insektisida nabati rawa cambai karuk adalah 1,55%, insektisida nabati rawa
sungkai 1,56%, insektisida nabati iles-iles/porang 1,63% dan kontrol insektisida nabati mimba 1,85%.

Secara uji statistik intensitas serangan pada ketiga perlakuan insektisida nabati rawa tidak berbeda satu sama lain
maupun dengan kontrol insektisida kimiawi dan insektisida nabati mimba, kecuali dengan kontrol tanpa pengendalian
(Tabel 1).

Hasil pengamatan pertama, yaitu 25 HST, menunjukkan bahwa semua ekstrak tumbuhan rawa mempunyai efek
yang dapat mempenaruhi tingkat serangan dari hama perusak daun padi, dengan tingkat serangan rata-rata di bawah
2,0%, sedangkan pada perlakuan kontrol tanpa penendalian sebesar 12,55% (Tabel 1.); ini bahkan secara statistik tidak
berbeda dengan perlakuan kontrol insektisida nabati dan kontrol insektisida kimiuawi.

Pada pengamatan kedua, yaitu 50 HST dan 75 HST, hasil pengamatan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan intensitas serangan, dimana tidak terdapat perbedaan tingkat serangan antara kontrol insektisida kimiawi
dan kontrol insektisida nabati dengan ketiga jenis ekstrak tumbuhan liar rawa yang diuji (Tabel.1). Walaupun intensitas
serangan pada kontrol insektisida nabati mimba lebih tinggi, tetapi secara statistik tidak berbeda nyata.

Hama Penggerek Batang Padi

Intensitas serangan hama penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata) cukup bervariasi sesuai dengan
masing-masing perlakuannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggerek batang padi yang menyerang
pertanaman padi di lahan rawa pasang surut Desa Barambai Kolam Kiri Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala,
Provinsi Kalimantan Selatan pada musim tanam 2019 adalah penggerek batang padi.

Hasil pengamatan intensitas serangan (%) hama penggerek batang padi putih di lahan rawa pasang surut Desa
Kolam Kiri pada musim tanam 2019 menunjukkan di antara ketiga jenis ekstrak tumbuhan rawa tidak menunjukkan
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adanya perbedaan satu dengan yang lain maupun dengan kontrol insektisida kimia atau insektisida nabati mimba, tetapi
berbeda nyata dengan kontrol tanpa pengendalian (Tabel 2).

Tabel 1. Efikasi ekstrak tanaman rawa dan kontrol terhadap intensitas serangan hama perusak daun putih palsu
dan hama putih di Desa Barambai Kolam Kiri Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala,
Provinsi Kalimantan Selatan pada Musim Tanam 2019

No. Perlakuan Ekstrak Pengamatan pada (hst)
25 50 75

1. Tanaman lles-1les (Amorphophallus campanulatus) 1,63Db 9,75 bc 10,25 bc
2. Cambai karuk (Piper sarmentosum) 155h 7.55b 8.50 b
3. Sungkai (Peronema canescens) 156 Db 8,25 b 8,25 b
4, Insektisida Nabati Berbahan Tanaman Mimba (kontrol 1) 1,85h 9,95 bc 11,75 bc
5. Insektisida sintetik Dimehipo (kontrol 2) 152h 6,92 b 7,92b
6. Tanpa perlakuan (kontrol 3) 12,55a 25.55a 35.25a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada

taraf 0,05.

Tabel 2. Efikasi ekstrak tanaman/tumbuhan rawa terhadap intensitas serangan hama penggerek batang padi putih
(Scirphopaga innotata) di Desa Kolam Kiri, Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi
Kalimantan Selatan pada Musim Tanam 2019

No. Perlakuan Ekstrak Pengamatan pada (HST)
25 50 75
1. Tanaman lles-lles (Amorphophallus campanulatus) 1,12 b 2,73b 325b
2. Cambai karuk (Piper sarmentosum) 0,95b 1,14b 2,25b
3. Sungkai (Peronema canescens) 1,02b 126b 2,30b
4, Insektisida nabati berbahan tanaman Mimba 1,13 b 2,86 b 3,45b
5. Insektisida sintetik Dimehipo (Kontrol 2) 0,85b 1,25b 245b
6. Tanpa perlakuan (Kontrol 3) 6,57 a 15.35a 25.65 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf
0,05.

Peningkatan intensitas serangan hama penggerek batang terjadi akibat kepompong penggerek batang padi putih
sudah menjadi imago dan dalam jangka 2 hari pengerek batang padi itu meletakkan telurnya dan menjadi larva
menjelang 6 minguu setelah tanam (MST). Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2009) dan Baehaki (2013),
masa larva merusak tanaman padi berkisar 10-15 hari sedangkan lama hidup imago berkisar 3-5 hari. Tingkat kerusakan
oleh serangan penggerek batang padi pada 8 MST hingga 12 MST mengalami kenaikan. Karena pada umur 50 HST
tanaman padi mulai rindang sehingga kelembaban naik sehingga serangga hama menyenangi pada keadaan yang
demikian sehingga intansitas serangan meningkat. Umur tanaman padi dapat mempengaruhi populasi penggerek batang
padi. Larva penggerek batang padi lebih cenderung menyerang pada tanaman padi muda dibandingkan tanaman padi
tua. Asikin dan Thamrin (2007), melaporkan bahwa hasil uji pendahuluan di laboratorium pengujian beberapa ekstrak
tumbuhan liar rawa galam, cambai karuk, iles-iles/porang dan sungkai terhadap hama ulat grayak, penggerek batang
padi putih menunjukkan bahwa ekstrak-ekstrak tumbuhan rawa tersebut dapat mematikan larva penggerek batang padi
berkisr antara 80-83,25%. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut diuji kembali di lapang pada lahan rawa
pasang surut sulfat masam pada musim tanam 2019.

Ketiga jenis ekstrak tumbuhan liar rawa tersebut mempunyai daya toksik yang efektif dalam mengendalikan
hama pemakan daun dan hama penggerek batang padi, yaitu berkisar antara 80,0-83,5%. Hal ini disebabkan oleh
adanya kandungan senyawa beracun pada masing-masing ekstrak tanaman/tumbuhan liar rawa tersebut. Hal ini
dikarenakan cara Kkerja dari masing-masing kandungan senyawa kimia yang berbeda. Asmaliyah et al. (2010)
menyatakan bahwa pestisida nabati mempunyai sifat kerja (mode of action) yang unik, yaitu tidak meracuni. Flavonoid
merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang bersifat menghambat nafsu makan serangga; sedangkan tannin dapat
menurunkan kemampuan mencerna makanan pada serangga dengan cara menurunkan aktivitas enzim percernaan.
Saponin dapat menghambat kerja enzim proteolitik yang menyebabkan penurunan aktivitas enzim percernaan dan
penggunaan protein (Suparjo, 2008).

Ekstrak daun sungkai berpotensi sebagai pestisida/insektisida alami (LC50 200-400 pg/mL). Nilai LC50 fraksi
n-heksana 107,399 pg/mL; hasil tersebut membuktikan bahwa konsentrasi daun sungkai memiliki potensi sebagai
antimikroba (LC50 100-200 ug/mL). Pada serangga Artemia salina ekanisme kematian larva diperkirakan berhubungan
dengan fungsi golongan senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, saponin, senyawa fenol, steroid dan terpenoid,
serta tanin dalam daun sungkai yang dapat menghambat daya makan larva (antifeedant) (Latief et al., 2021)
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Cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah dengan bertindak sebagai racun perut. Kemungkinan senyawa
tersebut masuk ke dalam tubuh larva, sehingga alat pencernaannya akan terganggu. Senyawa ini juga dapat
menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva. Hal ini mengakibatkan larva tidak mampu mengenali
makanannya (Ahmad dan Ibrahim, 2015).

Tumbuhan cambai karuk berupa semak, menjalar, panjang/tinggi sampai 50 cm. Batang bulat berkayu, beruas,
halus, hijau pucat.- Daun karuk mengandung saponin, flavonoida, polifenol dan minyak atsiri. Pengujian tanaman ini
sebagai anti mikroba telah dilakukan, dan diketahui sebagai anti bakteri, anti amuba, anti fungi, insektisida, larvasida,
anti neoplastik, hipoglisemia, dan anti oksidan.

Lethal Dosis 50 dan 95

Untuk mengetahui kematian larva 50% dan 95% maka diadakan penelitian di laboratorium terhadap ekstrak-
ekstrak tumbuhan yang diuji di lapang sebagai berikut.

Untuk tumbuhan cambai karuk LD 50 0,270 (kisaran 0,164-0,365 g/L) dan LD 95 3,740 (kisaran 2,416-8,092
g/L). Untuk ekstrak tumbuhan maya atau iles-iles LD50 adalah 0,325 (0,236-0,457 g/L) dan LD95 adalah 4,362 (3,037-
11.104 g/L. Untuk ekstrak tumbuhan sungkai adalah LD50 adalah 0,324 (0,239-0,485 g/L dan untuk LD95 adalah 1,643
(1,027-5,506 g/L) (Thel 4.)

Tabel 4. Kepekaan populasi hama penggerek batang padi ptih (Scirphopaga innotata) pada tumbuhan rawa
setelah 72 jam pemaparan

No Ekstrak tumbuhan Jumlah serangga Slope LD 50 LD 95
" mangrove uji (SK 95%) g/l (SK 95%) g/l

1.  Canbai karuk 75 0,270 (0,164-0,365) 3,740(2,416-8,092)
2. lles-lles 75 0,325 (0,236-0,457) 4,362 (3,037-11,104)
3. Sungkai 75 0,324 (0,239-0,485) 1,643 (1,027-5,506)
4. Kontrol pestisida kimia -
5 Kontrol pestisida nabati )

' (mimba)
6. Kontrol tanpa perlakuan -

Hasil Gabah Kering Panen

Hasil analisis ragam hasil gabah kering panen menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan insektisida rawa dengan kontrol insektisida kimiawi dan nabati, kecuali dengan perlakuan kontrol tanpa
pengendalian. Hasil gabah kering panen dari masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut: perlakuan ekstrak
tanaman sungkai 4,31 ton per ha, ekstrak tanaman maya 4,29 ton per ha dan ekstrak cambai karuk 4,52 ton per ha,
kontrol insektisida kimiawi 4,53 ton per ha dan kontrol insektisida nabati 4,47 ton per ha (Tabel. 5).

Tabel 5. Efikasi ekstrak tanaman/tumbuhan rawa terhadap gabah kering panen di
Desa Kolam Kiri, Kecamatan Barambai, Kabupaten Barito Kuala,
Provinsi Kalimantan Selatan pada Musim Tanam 2018

No. Perlakuan Gabah Kering Panen (ton per ha)
1. lles-lles (Amorphophallus campanulatus) 4,29 a

2. Cambai karuk (Piper sarmentosum) 452 a

3. Sungkai (Peronema canescens) 431a

4. Insektisida nabati BGA (kontrol 1) 447 a

5. Insektisida sintetik Dimehipo (kontrol 2) 453 a

6. Tanpa perlakuan (kontrol 3) 2,01b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 0,05.
KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak tumbuhan liar rawa iles-iles (Amorphophallus
campanulatus), cambai karuk (Piper sarmentosum) dan sungkai (Peronema canescens) dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan insektisida nabati dalam mengendalikan hama utama padi yang meliputi hama putih, hama putih palsu dan
hama penggerek batang padi putih, di lahan rawa pasang surut sulfat masam. Ketiga jenis tumbuhan rawa ini dapat
menekan serangan hama perusak daun padi, yaitu tanaman padi yang diberi perlakuan ekstrak tumbuhan rawa tingkat
serangan hama perusak daun sebesar 1,65-10.25% dan untuk penggerek batang padi putih sebesar 0,95-3.25%, yang
bebih rendah bila dibandingkan dengan yang tanpa pengendalian dengan tingkat serangan hama perusak daun sebesar
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35% dan hama penggerek batang padi sebesar 25%. Pada kontrol insektisida kimiawi sebesar 2,5 dan perusak daun
7,0%.

Hasil gabah kering panen masing-masing perlakuan adalah: pada perlakuan ekstrak tanaman sungkai 4,31 ton
per ha, ekstrak tanaman iles-iles 29 ton per ha dan ekstrak cambai karuk 4,52 ton per ha, kontrol insektisida kimiawi
4,53 ton per ha dan kontrol insektisida nabati 4,47 ton per ha. Hasil gabah kering panen pada kontrol tanpa perlakuan
adalah sebesar 2,01 ton per ha.
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